PENGEMBANGAN PROJECT TASK DAN RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN 4K SISWA PADA MATERI HUKUM KEPLER by Anggi Hanif Setyadin, -
 
Anggi Hanif Setyadin, 2021 
PENGEMBANGAN PROJECT TASK DAN RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN 4K SISWA PADA 
MATERI HUKUM KEPLER 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Penelitian 
Perspektif pembelajaran yang berpusat pada siswa menjadi topik yang paling 
menonjol didunia pendidikan dalam beberapa tahun kebelakang. Perspektif ini 
didasari oleh teori belajar konstruktivisme (Krahenbuhl, 2016). Dalam teori belajar 
konstruktivisme, proses pembelajaran untuk mendapat pengetahuan merupakan 
proses membangun pengetahuan itu sendiri. Siswa adalah komponen utama dalam 
aktivitas belajar, mereka membangun pengetahuan berdasarkan inisiatif sendiri 
sedangkan guru merupakan fasilitator untuk siswa membangun pengetahuannya 
(Keiler, 2018). Senada dengan hal tersebut, Agarkar  (2019) menjelaskan bahwa 
pada teori belajar konstruktivisme, pengetahuan dibangun melalui pengalaman 
pribadi seseorang dengan dunia luar, siswa berperan aktif dalam membangun 
pengetahuan dan guru berperan untuk memfasilitasi siswa untuk membangun 
pengetahuannya. Sementara, Krahenbuhl (2016) menyatakan terdapat empat fokus 
utama dari pembelajaran berbasis konstruktivisme, yaitu: a) siswa membangun 
pengetahuan sendiri, b) interaksi sosial merupakan hal yang sangat berperan, c) 
tugas belajar yang bersifat otentik untuk menunjang pembelajaran bermakna, d) 
belajar tergantung dari pemahaman yang sudah ada. Penggunaan perspektif ini 
dalam dunia pendidikan sesuai dengan upaya untuk mempersiapkan siswa dalam 
menghadapi berbagai macam tantangan dan perubahan yang saat ini dihadapi dunia 
pada bidang lingkungan, ekonomi, dan sosial (OECD, 2018). Diharapkan, dengan 
pola pembelajaran yang berbasis pada teori belajar konstruktivisme, siswa dapat 
beradaptasi dengan berbagai macam tantangan dan perubahan tersebut, sehingga 
prinsip pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 yang menyatakan bahwa siswa 
mencari tahu tentang apa yang ingin ia cari tahu dan guru bukan lagi satu-satunya 
sumber belajar menjadi hal yang relevan. 
Salah satu model pembelajaran yang menganut teori belajar konstruktivisme 
adalah pembelajaran berbasis proyek atau project-based learning yang dikenal 
dengan akronim PjBl (Agarkar, 2019; Chen dan Yang, 2019; Du dan Han, 2016; 
Hasni, dkk., 2016; Jumaat, dkk., 2017; Kokotsaki, dkk., 2016). Pembelajaran 
berbasis proyek melibatkan transformasi dan konstruksi pengetahuan baru (Chen
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dan Yang, 2019; Oguz-Unver dan Arabacioglu, 2014), tugas belajar siswa di dalam 
pembelajaran berbasis proyek dirancang sedemikian sehingga menuntut siswa 
melibatkan kemampuan kognitifnya (Roessingh dan Chamber, 2011; Jumaat, Tasir, 
Halim, dan Ashar, 2017) dan pada saat yang bersamaan juga dapat memfasilitasi 
keterampilan siswa (Barron dan Darling-Hammond, 2008; Chen dan Yang, 2019). 
Senada dengan hal tersebut, Baser, Ozden dan Karaarslan (2017) juga berpendapat 
bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat membangun jembatan antara 
pengetahuan dan tindakan. Selain dapat memfasilitasi aspek pengetahuan dan 
keterampilan siswa, proyek yang disediakan dalam PjBl dipandang dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa karena bersifat relevan dengan kehidupan 
sehari hari (Blumenfeld, dkk., 1991; Hallerman, dkk., 2011; Bender, 2012; Krajcik 
dan Czerniak, 2014), hal ini dapat memicu ketertarikan siswa terhadap konten yang 
sedang dipelajari (Chiang dan Lee, 2016). Darling-Hammond, dkk. (2019) 
menjelaskan bahwa terdapat tiga aspek yang berkembang ketika siswa belajar, yaitu 
aspek afektif, kognitif, dan psikomotor sebagai fungsi perkembangan manusia. 
Perkembangan satu aspek akan berpengaruh pada aspek lainnya, sehingga 
pembelajaran harus didesain agar perkembangan ketiganya menjadi seimbang. Hal 
ini juga selaras dengan kurikulum 2013 yang mengharapkan pembelajaran dapat 
memfasilitasi dimensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Melalui penjabaran 
diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis proyek adalah model 
pembelajaran yang dapat memfasilitasi tujuan kurikulum tersebut. 
Ciri khas dari pembelajaran berbasis proyek adalah produk yang dihasilkan 
oleh siswa ketika mempelajari suatu konsep tertentu melalui proyek yang diberikan 
dalam pembelajaran. Mengacu pada pendapat Boss (2015), produk yang dimaksud 
dapat berupa ide atau gagasan yang disajikan dalam proposal, solusi dari 
permasalahan yang diberikan, hasil karya seni dalam bentuk fisik, maupun 
pelaksanaan pentas seni.  Dalam pelaksanaanya, terdapat empat karakteristik dari 
pembelajaran berbasis proyek, yaitu: 1) diawali dengan perencanaan melalui 
pembuatan keputusan dan kerangka kerja terhadap masalah yang pemecahannya 
tidak ditentukan sebelumnya, 2) melakukan perancangan untuk penyelesaian 
permasalahan, 3) melaksanakan penyelidikan sesuai dengan rencana yang telah 
dirancang, dan 4) pelaporan hasil akhir melalui lisan maupun tulisan (Tinenti, 
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2018). Karakteristik ini semakin menggambarkan pembelajaran berbasis proyek 
yang mengacu pada teori belajar konstruktivisme yang menekankan proses belajar 
yang berpusat pada siswa. Karakteristik dari pembelajaran berbasis proyek dapat 
tercapai secara optimal pada saat siswa dilibatkan dalam melakukan proses 
penyelidikan, dengan demikian siswa diberikan kebebasan penuh dalam 
merencanakan, merancang, serta melaksanakan suatu penyelidikan dimana 
kegiatan-kegiatan tersebut masih berada dalam jangkauan pemikiran siswa 
(Tinenti, 2018). 
Adanya transisi pola pembelajaran sebelumnya yang masih menitikberatkan 
pada perolehan fakta dan transfer ilmu menuju pembelajaran yang mengakomodasi 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor akan menjadi salah satu hambatan yang 
muncul ketika menerapkan pembelajaran berbasis proyek (Darling-Hammond, 
2019).  Perubahan paradigma pembelajaran di Indonesia yang menyebabkan 
perkembangan kurikulum, misalnya kurikulum 2006 menjadi kurikulum 2013 juga 
memiliki kemungkinan untuk menemui hambatan yang sama. Misalnya, dari aspek 
siswa, Krahenbuhl (2016) mengemukakan bahwa pada pembelajaran 
konstruktivisme, siswa membangun pengetahuannya sendiri berdasarkan 
pemahaman sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Sugiarti (2017), Muhajir 
(2018) serta Utari dan Supriyatin (2018) menunjukkan bahwa kemampuan siswa 
dalam membangun pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan sebelumnya masih 
dalam taraf yang perlu dibiasakan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam penerapan 
pembelajaran berbasis konstruktivisme diperlukan adanya penyesuaian dengan 
konteks pembelajaran di Indonesia.  
Terdapat beberapa hal yang harus digarisbawahi agar penerapan 
pembelajaran berbasis proyek dapat berlangsung dengan baik dan sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan. Goldstein (2016) memaparkan bahwa salah satu tantangan 
dalam menerapkan pembelajaran berbasis proyek adalah siswa harus selalu dipandu 
dalam setiap tahap penyelesaian proyek agar proses penyelidikan tidak terhambat. 
Memperkuat argumentasi tersebut, Jumaat, Tasir, Halim, dan Ashari (2017) 
berpendapat bahwa guru mempunyai kewajiban untuk memandu siswa agar dapat 
menyelesaikan proyek yang diberikan. Sementara, Kokotsaki, Menzies, dan 
Wiggins (2016) memberikan rekomendasi bahwa salah satu hal yang menunjang 
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keberhasilan pembelajaran berbasis proyek adalah instruksi yang dapat memandu 
siswa untuk menggunakan kemampuan penyelidikan dan mengembangkan 
pengetahuan dengan tujuan untuk menyelesaikan proyek. Merujuk pada ketiga 
pendapat diatas, maka menyusun panduan yang baik dalam pembelajaran proyek 
menjadi hal yang sangat penting.  
Beberapa peneliti menuliskan tentang cara yang dapat dilakukan untuk 
memandu siswa dalam aktivitas belajar, yaitu dengan menggunakan task. Panduan 
dalam penyelesaian proyek dapat dipadukan dan diorganisasi kemudian dibuat 
secara tertulis dalam task tersebut. Pada konteks pembelajaran sains, Tekkumru-
Kisa, Stein, dan Schunn (2015) menjelaskan bahwa task bertujuan untuk 
memfokuskan perhatian siswa pada kegiatan pembelajaran. Sementara, Nawani, 
Rixius, dan Neuhaus (2016) berpendapat bahwa penggunaan task dapat mendorong 
siswa untuk memproses informasi baru kemudian mendiskusikannya dengan siswa 
lainnya di dalam kelas. Fortsch, Werner, von Kotzebue dan Neuhaus (2017) 
menjelaskan bahwa task dalam pembelajaran adalah pertanyaan atau panduan yang 
dibuat oleh guru untuk dilaksanakan oleh siswa selama pembelajaran. Senada 
dengan ungkapan tersebut, Nawani, Rixius, dan Neuhaus (2016) berpendapat 
bahwa task merupakan serangkaian pertanyaan atau kegiatan yang dirancang oleh 
guru untuk pembelajaran. Melalui hal ini, untuk mengakomodasi pendapat 
Goldstein (2016), Kokotsaki, Menzies, dan Wiggins (2016), serta Jumaat, Tasir, 
Halim, dan Ashari (2017) tentang panduan yang harus disediakan untuk 
membimbing siswa dalam menyelesaikan proyek, maka task dapat menjadi salah 
satu alternatif solusi. Task dapat menjadi media untuk menuangkan panduan yang 
telah dibuat guru secara tertulis untuk memandu siswa dalam pembelajaran berbasis 
proyek. Task juga sangat relevan dengan lingkungan pembelajaran berbasis 
konstruktivis (Kremer, dkk., 2012). Melalui penjelasan tersebut, maka task dapat 
menjadi komponen pendukung dalam keberhasilan dalam pembelajaran berbasis 
proyek. 
Pembelajaran berbasis proyek dapat memfasilitasi siswa untuk dapat melatih 
keterampilan abad 21 (Bell, 2010; Legget dan Harrington, 2019). Pada abad ke 21, 
pendidikan bukan hanya bertujuan untuk mempersiapkan generasi muda untuk siap 
memasuki dunia kerja, namun juga perlu membekali siswa dengan keterampilan 
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yang mereka butuhkan untuk menjadi warga negara yang aktif dan bertanggung 
jawab (OECD, 2018). Definisi dan aspek-aspek keterampilan yang dibutuhkan 
untuk menghadapi abad ke 21 sangat beragam (Thang dan Koh, 2017; Tan, Choo, 
Kang dan Liem, 2017; Caena dan Redecker, 2019). Adapun pada tahun 2010, 
Badan Nasional Standar Pendidikan (BNSP) menguraikan paradigma pendidikan 
nasional abad 21 yang mengacu pada Partnership for 21st Century Skills (2009), 
diantaranya memuat tentang keterampilan yang harus dimiliki oleh sumber daya 
manusia pada abad 21. Keterampilan tersebut yaitu keterampilan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah, berkomunikasi dan berkolaborasi mencipta dan berinovasi, 
literasi teknologi dan komunikasi, belajar kontekstual, serta literasi media dan 
informasi. Pembelajaran berbasis proyek dapat memfasilitasi pendalaman konten 
dalam pembelajaran serta menunjang keterampilan 4C, yaitu critical thinking, 
creative thinking, collaboration, dan communication (Harshbarger, 2016). 
Keempat keterampilan ini kemudian diistilahkan dengan keterampilan 4K. Merujuk 
pada world economic forum (2015), terdapat tiga ranah keterampilan abad 21, yaitu 
literasi dasar, kompetensi, dan kualitas karakter. Keterampilan 4K adalah bagian 
dari keterampilan abad 21 pada ranah kompetensi. 
Dalam hal penilaian keterampilan abad 21, Soland, Hamilton, dan Stecher 
(2013) merekomendasikan pendekatan triangulasi. Pendekatan triangulasi yang 
dimaksud adalah penilaian setiap komponen keterampilan abad 21 melalui tiga 
jenis penilaian yang berbeda, yaitu refleksi diri bagi siswa, tes, dan observasi. 
Namun, rekomendasi tersebut juga memiliki catatan bahwa secara teknis akan 
sangat sulit bagi guru untuk menilai keterampilan abad 21 dengan pendekatan 
triangulasi. Untuk mendapatkan gambaran tentang proses penilaian keterampilan 
abad 21 yang dilakukan di Indonesia, dilakukan studi literatur terhadap 60 artikel 
penelitian tentang keterampilan abad 21 dalam konteks pendidikan fisika di 
Indonesia dalam rentang tahun 2013-2020. Artikel diperoleh dari beberapa jurnal 
nasional maupun internasional. Adapun hasil dari studi literatur tentang proses 
penilaian KA21 tersebut disajikan dalam Tabel 1.1. 
Tabel 1.1 Penilaian terhadap keterampilan abad 21 dalam Artikel 
Penelitian 
Keterampilan Abad 21 Jenis Penilaian f 
 
Anggi Hanif Setyadin, 2021 
PENGEMBANGAN PROJECT TASK DAN RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN 4K SISWA PADA 
MATERI HUKUM KEPLER 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
Berpikir Kritis 
Tes 23 
Non-tes 1 
Berpikir Kreatif 
Tes 24 
Non-tes 4 
Kolaborasi 
Non-tes 1 
Tes 1 
Komunikasi 
Tes 3 
Non-tes 8 
Penyelesaian Masalah Tes 2 
Penguasaan Teknologi 
Tes 1 
Non-tes 1 
Jumlah 69 
 Berdasar Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa selama tujuh tahun kebelakang, 
teknik penilaian keterampilan abad 21 lebih banyak menggunakan teknik penilaian 
tes. Teknik penilain tes yang dilakukan pada beberapa penelitian tersebut hanya 
menilai keterampilan abad 21 pada saat sebelum pembelajaran dan setelah 
pembelajaran, artinya penilaian hanya dilakukan dalam rangka mengukur hasil 
akhir dari pembelajaran. Sementara, Care, Griffin dan Wilson (2018) menyatakan 
bahwa penilaian tentang keterampilan abad 21 perlu mempertimbangkan aspek 
aktivitas siswa selama pembelajaran. Hal ini semakin memperkuat rekomendasi 
dari Soland, Hamilton, dan Stecher (2013) bahwa penilaian keterampilan abad 21 
sebaiknya menggunakan beberapa jenis penilaian yang berbeda. Dengan demikian, 
untuk memperkaya alternatif penilaian keterampilan abad 21 di Indonesia, perlu 
adanya pengembangan instrumen penilaian non-tes yang berbasis pada aktivitas 
siswa.  
Melalui kajian tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam merancang 
pembelajaran berbasis proyek yang dapat memfasilitasi keterampilan abad 21, 
sangat penting untuk mempertimbangkan proses penilaian keterampilan abad 21 
selama proses pembelajaran, bukan hanya berfokus pada penilaian setelah proses 
pembelajaran saja. Kokotsaki, Menzies, dan Wiggins (2016) juga berpendapat 
bahwa dalam pembelajaran berbasis proyek, proses siswa dalam menyelesaikan 
proyek menjadi salah satu karakteristik dari pembelajaran tersebut. Dalam 
praktiknya, penilaian terhadap proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa akan 
sangat sulit dilakukan, mengingat rasio jumlah siswa dan guru yang terlampau jauh. 
Selain itu, proses pembelajaran dengan durasi yang cukup lama juga menjadi salah 
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satu kesulitan penilaian proses penyelesaian proyek. Tekkumru-Kisa, Stein, dan 
Schunn (2015) dalam artikelnya tentang task dalam pembelajaran sains, 
menjelaskan bahwa task dapat digunakan untuk menilai sebuah pembelajaran. 
Dalam hal ini, task yang disusun dapat digunakan untuk memandu pembelajaran 
berbasis proyek dan juga menilai keterampilan abad 21 siswa. Respon siswa dari 
pertanyaan atau panduan yang ada di dalam task dapat memberikan gambaran 
tentang proses yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan proyek. 
Materi fisika yang dipilih dalam penelitian ini adalah hukum Kepler. Materi 
ini terdapat pada silabus mata pelajaran fisika kelas X pada KD 3.8 yaitu 
menganalisis keteraturan gerak planet dan satelit dalam tatasurya berdasarkan 
hukum-hukum Newton. Hukum Kepler termasuk kedalam materi pokok yang 
dibahas dalam KD tersebut. Dalam penelitian ini, materi yang disajikan dalam 
project task terbatas pada bahasan hukum Kepler 1, 2, dan 3. Melalui rambu-rambu 
kegiatan pembelajaran yang diberikan dalam silabus, hukum Kepler dibahas 
berdasarkan hukum Newton tentang gravitasi sehingga terdapat keterkaitan antara 
bahasan hukum Kepler dengan hukum Newton tentang gravitasi. 
Dalam rangka mendapatkan gambaran terkait pembelajaran hukum Kepler 
yang dilakukan oleh guru, dilakukan studi lapangan menggunakan angket. Angket 
dibuat pada program google form kemudian tautan untuk angket tersebut disebar 
secara random ke beberapa grup sosial media dari MGMP Fisika di beberapa 
kabupaten. Penyebaran angket ini menghasilkan respon dari 25 orang guru SMA/ 
MA dari sekolah negeri maupun swasta yang berasal dari beberapa kabupaten/ kota 
seperti Cianjur, Bandung, Cimahi, Majalengka, Tangerang, Karawang, Ciamis, 
Purwakarta dan Bogor. Pertanyaan yang ada di dalam angket berisi tentang 
pengalaman guru dalam mengajarkan hukum 1, 2, dan 3 Kepler. Melalui hasil 
angket, secara umum diketahui bahwa guru mengajarkan masing-masing hukum 
Kepler secara terpisah satu sama lain, padahal jika mengacu pada KD yang 
diberikan bahwa siswa mempelajari hukum Kepler menggunakan hukum Newton 
tentang gravitasi, baik hukum 1, 2, dan 3 dari hukum Kepler saling berkaitan satu 
sama lain (Tipler, 2001; Borghi, 2003; Haandel dan Heckman, 2009). Orbit planet 
terhadap matahari yang berbentuk elips akan mempengaruhi besarnya gaya 
gravitasi matahari terhadap planet, hal ini akan memengaruhi besaran lain misalnya 
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kecepatan orbit planet di setiap titik orbit, yang menjadi acuan dalam membahas 
hukum 2 Kepler. Ketika eksentrisitas planet sangat kecil, maka gerak planet dapat 
didekati dengan hukum Newton tentang gerak, sehingga didapat persamaan 
kesebandingan kuadrat periode dan pangkat tiga rerata jarak planet-matahari 
(Tipler, 2001). 
Selain itu, melalui respon yang diberikan oleh guru ditemukan bahwa metode 
yang sering digunakan untuk mengajarkan hukum 1 dan 2 Kepler adalah metode 
yang bersifat informatif. Sebanyak 48% guru menyebutkan bahwa dalam 
mengajarkan hukum 1 Kepler, siswa diberikan gambar atau animasi tentang bentuk 
lintasan orbit planet, sedangkan 28% lainnya hanya menjelaskan secara langsung 
melalui metode ceramah bahwa lintasan orbit planet adalah elips. Dalam 
mengajarkan hukum 2 Kepler, 52% guru menyatakan bahwa hukum 2 Kepler 
seringkali diajarkan dengan menunjukkan video atau gambar tentang dua luasan 
yang disapu oleh planet dalam kurun waktu yang sama. Disisi lain, pembelajaran 
yang berkaitan dengan hukum 3 Kepler lebih menitikberatkan pada pembuktian 
secara matematis terkait kesebandingan antara kuadrat periode dengan pangkat tiga 
dari rerata jarak planet-matahari. Sebanyak 56% guru menjelaskan bahwa cara yang 
biasa dilakukan untuk mengajarkan hukum 3 Kepler adalah menjelaskan persamaan 
matematis kemudian memberikan data bagi siswa untuk membuktikan persamaan 
matematis tersebut. 
Terdapat beberapa besaran fisika yang dimuat dalam hukum Kepler, 
khususnya dengan pendekatan hukum Newton tentang gravitasi seperti yang 
tercantum dalam KD 3.8 kurikulum 2013. Besaran-besaran tersebut adalah jarak 
planet dengan matahari, kecepatan orbit planet berdasarkan posisi ketika mengorbit 
matahari, waktu tempuh planet untuk mengorbit matahari, serta bentuk orbit 
berkaitan dengan eksentrisitasnya (Yu, Sahami, dan Denn, 2010; Aktan dan Dincer, 
2014; Lyra, 2020). Selain itu, terdapat variasi besarnya gaya gravitasi akibat bentuk 
orbit planet yang tidak bulat sempurna (Haandel dan Heckman, 2007; Fatimah, 
dkk., 2019). Berdasarkan hasil respon angket, besaran-besaran fisika beserta 
keterkaitannya yang dibahas dalam hukum Kepler masih sering terlewatkan. Disisi 
lain, Bao dan Koenig (2019) menyatakan bahwa penyelidikan yang terjadi dalam 
pembelajaran fisika dapat mengakomodasi keterampilan abad 21 siswa. Dengan 
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demikian, proses penyelidikan dalam pembelajaran hukum Kepler, terutama 
penyelidikan tentang keterkaitan besaran-besaran fisika dalam hukum 1, 2, dan 3 
Kepler menjadi penting untuk dibahas dalam kaitannya dengan keterampilan abad 
21. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan project task yang bertujuan untuk memandu siswa melalui 
dokumen tertulis untuk menyelesaikan proyek yang diberikan, serta 
mengembangkan penilaian alternatif untuk keterampilan abad 21 siswa yang 
mencakup keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif 
berdasarkan acuan Boss (2015). Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Bilqis 
(2019), dalam pembelajaran pada materi momentum yang dirancang menggunakan 
pembelajaran berbasis proyek berdasarkan acuan Boss (2015), digunakan task 
untuk memantau pekerjaan siswa dalam menyelesaikan proyek yang diberikan. 
Namun, berdasarkan pemaparan rekomendasi penelitian, diketahui bahwa 
pertanyaan yang disusun di dalam task belum dikaitkan dengan aspek-aspek 
keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif siswa yang 
muncul pada setiap tahapan pembelajaran berbasis proyek. Dalam penelitian ini, 
materi fisika yang dimunculkan dalam penelitian adalah hukum Kepler. Selain itu, 
pertanyaan-pertanyaan yang dimunculkan untuk memandu siswa dalam 
menyelesaikan proyek diselaraskan dengan tahapan serta deskriptor keterampilan 
4K siswa dalam pembelajaran berbasis proyek Boss (2015). 
1.2. Rumusan Masalah Penelitian 
Penelitian tentang keterampilan abad 21 siswa masih terus berkembang untuk 
saling menyempurnakan satu sama lain. Penelitian sebelumnya tentang 
pembelajaran berbasis proyek dengan bantuan task untuk melatih keterampilan 
abad 21 memiliki beberapa rekomendasi yang sebaiknya diupayakan untuk 
diperbaiki. Merujuk pada hal tersebut dan latar belakang yang telah dipaparkan, 
rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1.2.1. Bagaimana hasil cuplikan profil pembelajaran fisika dalam memfasilitasi 
keterampilan 4K di Indonesia berdasarkan sudut pandang guru dan 
peneliti? 
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1.2.2. Bagaimana karakteristik project task dan rubrik penilaian keterampilan 4K 
berdasarkan penilaian ahli dan praktisi? 
1.2.3. Bagaimana kelayakan project task dan rubrik penilaian keterampilan 4K 
berdasarkan hasil uji coba? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1.3.1. Mengetahui profil pembelajaran fisika dalam memfasilitasi keterampilan 
4K di Indonesia berdasarkan sudut pandang guru dan peneliti. 
1.3.2. Menganalisis karakteristik project task dan penilaian keterampilan 4K 
berdasarkan penilaian ahli dan praktisi. 
1.3.3. Menganalisis kelayakan project task dan rubrik penilaian keterampilan 4K 
berdasarkan hasil uji coba. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat menjadi salah satu 
referensi tentang task dan rubrik yang dapat digunakan untuk melatih keterampilan 
abad 4K menggunakan pembelajaran berbasis proyek. Selain itu, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran bagi praktisi di dunia pendidikan, 
khususnya guru mata pelajaran fisika dalam merancang dan melaksanakan 
pembelajaran hukum Kepler menggunakan pembelajaran berbasis proyek dengan 
menekankan aspek keterampilan 4K siswa. 
1.5. Definisi Operasional 
Dalam rangka memperjelas ruang lingkup dari variabel yang diteliti dalam 
penelitian ini, dibuat definisi operasional untuk project task dan rubrik penilaian 
keterampilan 4K. Adapun definisi operasional tersebut diuraikan dalam poin-poin 
berikut. 
1.5.1. Project Task 
Project task merupakan serangkaian pertanyaan panduan beserta proyek yang 
akan dikerjakan siswa dalam bentuk tertulis untuk mempelajari materi hukum 
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Kepler dan melatihkan keterampilan 4K. Total pertanyaan dalam project task 
adalah 14 buah pertanyaan yang berorientasi pada aspek keterampilan berpikir 
kritis, kreativitas, kolaborasi, serta komunikasi (keterampilan 4K). Tiga buah 
project task dengan struktur yang sama digunakan oleh siswa untuk mempelajari 
materi hukum Kepler.  Project task 1 memuat hukum Newton tentang gravitasi dan 
hukum 1 Kepler. Project task 2 tentang hukum 2 Kepler. Sedangkan Project task 3 
membahas hukum 3 Kepler. Project task yang dikembangkan divalidasi oleh tiga 
orang dosen ahli pembelajaran berorientasi keterampilan abad 21, dua orang dosen 
astronomi dan empat orang guru pada tahap validasi ahli. Sedangkan, pada tahap 
validasi empiris, project task dinilai oleh delapan orang siswa serta tiga orang guru. 
Data hasil validasi kemudian dianalisis menggunakan pemodelan many-facets 
Rasch model (MFRM) dengan perangkat lunak Minifac 3.83.3 untuk mengetahui 
kualitas dari project task yang dikembangkan. 
1.5.2. Rubrik Penilaian Keterampilan 4K 
Rubrik penilaian keterampilan 4K adalah instrumen penilaian dengan teknik 
non-tes yang dikembangkan berdasarkan kerangka acuan Boss (2015). 
Keterampilan 4K merupakan akronim dari keterampilan berpikir kritis, kreativitas, 
kolaborasi, dan komunikasi. Siswa dikatakan terampil dalam berpikir kritis apabila 
mampu menentukan tahapan penyelesaian masalah, memastikan langkah efektif 
dan efisien dalam menyelesaikan proyek, mengkritisi hasil proyek, dan 
mengungkapkan keterbatasan proyek. Siswa dikatakan memiliki keterampilan 
kreativitas apabila siswa mampu mengemukakan ide/ gagasan dan menentukan cara 
yang tepat untuk penyelesaian proyek. Keterampilan berkolaborasi terjadi apabila 
siswa mampu membagi tugas sesuai tahapan penyelesaian proyek, bekerja dalam 
tim, berdiskusi dengan tim, dan memiliki peran untuk mengambil kesimpulan. 
Sedangkan keterampilan berkomunikasi dapat tercapai bila siswa mampu mencari 
informasi untuk mendapat pengetahuan dan membagi informasi tersebut pada 
teman kelompoknya, dapat menuliskan hasil pengamatan secara efektif, serta dapat 
mengungkapkan ide. Rubrik penilaian divalidasi oleh tiga orang dosen 
pembelajaran berorientasi keterampilan abad 21, dua orang dosen konten 
astronomi, dan empat orang guru pada tahap validasi ahli. Sedangkan pada tahap 
validasi empiris, rubrik penilaian keterampilan 4K digunakan oleh tiga orang guru 
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dalam menilai keterampilan 4K dari delapan orang siswa. Skor hasil penilaian guru 
terhadap delapan orang siswa selanjutnya digunakan untuk memvalidasi rubrik 
penilaian keterampilan 4K melalui analisis menggunakan pemodelan many-facets 
Rasch model (MFRM) dengan perangkat lunak Minifac 3.83.3. 
1.6. Struktur Organisasi Tesis 
Tesis ini ditulis dalam lima bagian, yaitu pendahuluan, kajian pustaka, 
metode penelitian, temuan dan pembahasan, serta kesimpulan, implikasi dan 
rekomendasi. Bab I yaitu pendahuluan membahas tentang latar belakang penelitian, 
rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 
operasional, dan struktur organisasi tesis. Bab II menguraikan secara teoritis 
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan yaitu 
keterampilan 4K, penyusunan task dan rubrik penilaian keterampilan 4K serta 
kaitannya pembelajaran berbasis proyek. Bab III metodologi penelitian berisi 
penjabaran tentang desain penelitian, instrumen penelitian, serta alat analisis data 
hasil penelitian. Bab IV hasil dan pembahasan terdiri dari hasil penelitian serta 
pengolahannya disertai analisis data untuk menjawab pertanyaan penelitian yang 
telah dirumuskan. Bab V simpulan, implikasi, dan rekomendasi memuat tentang 
kesimpulan penelitian berdasarkan temuan-temuan penelitian, implikasi dari 
kesimpulan yang didapat, serta rekomendasi berdasarkan keterbatasan penelitian 
atau hal-hal yang baik untuk dilakukan untuk pengembangan penelitian berikutnya. 
 
